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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi, pengembangan 

karir, dan motivasi kerja secara sendiri-sendiri dan bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, serta variabel yang paling dominan terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari satu populasi 

dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Penelitian dilaksanakan di Kantor 

Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Waktu penelitian pada bulan Februari sampai Maret 2021. 

Populasi dalam penelitian yaitu semua pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar yang 

berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

sensus atau sampel jenuh, yaitu jumlah sampel merupakan semua populasi. Adapun jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 52 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda (multiple 

regression analysis) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi, pengembangan karir 

dan motivasi kerja secara sendiri-sendiri dan bersama-sama terhadap kinerja pegawai Kantor Camat 

Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, serta variabel motivasi kerja yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

 

Kata kunci : Kompetensi, Pengembangan Karir, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

The research aims to identify and analyze competence, career development, and work motivation 

individually and jointly on the performance of employees in the Balanipa District Office, Polewali Mandar 

Regency, as well as the most dominant variables on employee performance at the Balanipa District Head 

Office, Polewali Mandar Regency. 

This research design uses survey research that takes a sample from one population and uses a 

questionnaire as the main data collection tool. The research was conducted at the Head Office of Balanipa, 

Polewali Mandar Regency. The research period was from February to March 2021. The population in the 

study were all employees of the Head Office of Balanipa, Polewali Mandar Regency, totaling 52 people. 

The sampling technique used in this study was census sampling or saturated samples, that is, the sample 

size represents all populations. The number of samples in this study were 52 respondents. Data analysis 

using multiple regression analysis (multiple regression analysis) 

The results showed that there was an influence between competence, career development and work 

motivation separately and together on the performance of the employees of the Balanipa District Office, 

Polewali Mandar Regency, and the motivation variable that had the most dominant influence on the 

performance of the employees of the Balanipa District Office, Polewali Mandar Regency. 

  

Keywords: Competence, Career Development, Work Motivation and Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan suatu organisasi 

atau instansi pemerintah. Banyak organisasi atau instansi pemerintah menyadari bahwa 

unsur manusia dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah dapat memberikan 

keunggulan bersaing. Mereka membuat strategi dan inovasi dalam mencapai tujuan 
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organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang paling 

vital bagi organisasi atau instansi pemerintah. Karena perannya untuk mengimplementasi 

strategi sangat penting yaitu sebagai subjek pelaksana dari strategi organisasi. Dengan 

adanya sumber daya manusia maka dapat memberikan hasil yang berkualitas merupakan 

harapan organisasi atau instansi pemerintah, bagi organisasi atau instansi pemerintah 

yang memiliki akan dapat mencapai kinerja yang optimal sesuai yang diinginkan 

organisasi, baik oleh pegawai individu maupun kelompok dalam organisasi atau instansi 

pemerintah sehingga tujuan akan dapat dicapai dan diwujudkan.  

Dengan hal ini mereka mempunyai potensi seperti keahlian, pikiran dan lain-lain 

dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah dapat dimanfaatkan dan dioptimalkan 

potensinya untuk mencapai tujuan. Orang yang menduduki jabatan dalam suatu 

organisasi atau instansi pemerintah baik sebagai anggota maupun pimpinan merupakan 

faktor yang terpenting karena berkaitan antara satu dengan yang lain dalam setiap 

organisasi atau instansi baik pemerintah maupun swasta. Keberhasilan suatu organisasi 

atau instansi pemerintah dipengaruhi oleh faktor manusia selaku yang melakukan atau 

melaksanakan dari pekerjaan yang dilakukan tersebut.  

Suatu organisasi atau instansi baik pemerintah maupun swasta harus bisa 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai yang dimiliki, karena pegawai adalah aset yang 

paling penting dalam suatu organisasi. Supaya pegawai dapat memberikan kinerja yang 

baik maka suatu organisasi atau instansi pemerintah harus dapat memberikan dukungan 

yang baik kepada pegawai.   

Menurut Wibowo (2010:324) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. Dengan demikian kompetensi menunjukan keterampilan atau 

pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai 

sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. 

               Sugiyono, (2014:128) mengatakan bahwa kerangka konseptual/berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

factor yang telah di identifikasi sebagai masalah penting. Dalam penelitian ini penulis 

menyajikan kerangka pemikiran untuk memudahkan dalam memahami permasalahan 

yang diteliti dan disajikan dalam bentuk skema yang menunjukan hubungan masing-

masing variabel. Kerangka tersebut merupakan dasar pemikiran dalam melakukan 

analisis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh pengembangan karir, motivasi kerja, dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai. Ada empat variable yang diuji dalam penelitian ini 

yaitu: pengembangan karir (variable independen), motivasi kerja (variabel independen), 

dan kompetensi (variable independen) terhadap kinerja pegawai (variabel dependen). 

Variabel pengembangan karir, motivasi kerja dan kompetensi diduga mempengaruhi 

kinerja pegawai di Kantor Camat Balanipa. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir, motivasi kerja, 

dan kompetensi terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Balanipa. 

 

 

Berdasarkan uraian variabel-variabel diatas yaitu kompetensi, pengembangan karir, 

motivasi kerja, dan kinerja pegawai maka dapat diambil suatu kerangka konseptual 

sebagai berikut :                
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Melalui gambar kerangka konseptual diatas maka akan terdapat 3 hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dugaan sementara bahwa ada pengaruh positif dan signifikan kompetensi, 

pengembangan karier dan motivasi kerja secara sendiri sendiri terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Dugaan sementara bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi, 

pengembangan karir, dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Dugaan sementara bahwa semua variabel memiliki potensi mendominasi  

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Balanipa Kabupaten 

Polewali Mandar. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok 

(Singarimbun, 2013). Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan 

untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Penelitian survey dapat 

digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), dan 

penjelasan (eksplanatory) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian 

hipotesa, evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, 

penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator sosial. 

        Survey dalam penelitian ini adalah suatu desain yang digunakan untuk penyelidikan 

Kompetensi (X1) 
a. Task skill 

b. Manajemen skill 

c. Job role 

b. Transfer skill 

(Sumber : Spencer,2012) 

Pengembangan Karir (X2) 

c. Latar Belakang 

Pendidikan 

d. Pelatihan 

e. Pengalaman kerja 

(Sumber : Handoko,2014) 

Motivasi Kerja (X3) 

a. Motif 

b. Harapan 

c. Insentif 

(Sumber : Hasibuan: 2012) 

Kinerja (Y) 

a. Kemampuan 

b. Motivasi 

c. Hasil kerja 

(Sumber : Harsey 

Blancard, 2016) 
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mengenai pengaruh variabel kompetensi, pengembangan karir dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

Sehingga dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala 

  Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang 

didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji 

hipotesis digunakan uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk 

mengetahui hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian 

ini digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer IBM 

SPSS for Windows versi 22. Hasil pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada 

Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.076 2.494  -431 .668 

Kompotensi (X1)  

Pengembangan  
.260 .085 .266 3.073 .003 

Karir ( X2 ) .302 .073 -313 4.143 .000 

 Motivasi Kerja ( X3 ) .508 .096 .505 5.309 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear 

bergandadalam penelitian ini yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh kompetensi (X1) terhadap kinerja pegawai Kantor Camat 

Balanipa Kabupaten Polewali Mandar (Y) Oleh karena thitung sebesar 

3,073. lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,009 yang berarti 

variable kompetensi signifikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Pengaruh pengembangan karir (X2) terhadap kinerja pegawai Kantor 

Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar (Y) Oleh karena thitung 

sebesar 4,143 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,009 yang 

berarti variabel pengembangan karir signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali 

Mandar. 

3. Pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja pegawai Kantor Camat 

Balanipa Kabupaten Polewali Mandar (Y) Oleh karena thitung sebesar 

5,309 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,009 yang berarti 

variabel motivasi kerja signifikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat maka 

digunakan Uji t. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan antara 

thitung dan ttabel, Apabila thitung lebih besar dari ttabel dan tingkat 

signifikansi lebih kecil α (0,05), maka variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Ho pada penelitian ini ditolak dan H1 pada penelitian ini 

diterima. Rangkuman hasil Uji t yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Model t hitung Sig 

 

Constanta 

X1 

X2 

X3 

 

 

-0,431 

3,073 

4,143 

5,309 

 

0,003 

0,000 

0,000 

0,000 

 

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data  maka diketahui bahwa ketiga 

variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 

Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar dengan ringkasan sebagai berikut : 

• Variabel kompetensi (X1) dengan nilai thitung 3,073 > t tabel 2,009 

• Variabel pengembangan karir (X2) dengan nilai thitung 4,143 > t tabel 2,009 

• Variabel motivasi kerja (X3) dengan nilai thitung 5,309 > t tabel 2,009 

Uji F (pengujian secara simultan) 

Uji F berfungsi untuk menguji variabel kompetensi, pengembangan karir dan 

motivasi kerja, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara 

simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali 

Mandar. Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan 

data  yang dapat dijelaskan dalam Tabel 

 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

squares 

Df 

 

F 

 
Sig 

 

Regression 

Residual 

Total 

 

 

229,250 

61,423 

290,673 

 

3 

48 

51 

 

59,717 

 

0,000 

Berdasarkan hasil perhitungan  yang dituangkan dalam tabel di atas, maka dapat 

dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut : 

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 59,717, berarti variabel bebas/independen (X) yang 

meliputi kompetensi, pengembangan karir dan motivasi kerja secara simultan 
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berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali 

Mandar bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil 

Fhitung = 59,717 lebih besar dari F tabel = 2,93 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Uji Determinasi (R2) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang mempunyai 

pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan menunjukkan 

variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4. Koefisien Determinasi   
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .888a .789 .775 1.131 

a. Predictors: (Constant), Kompotensi,Pengembangan Karir,Motivasi Kerja, 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,789 yang dapat diartikan bahwa variabel 

bebas/independen (X) yang meliputi kompetensi, pengembangan karir dan motivasi kerja 

mempunyai kontribusi terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten 

Polewali Mandar sebesar 64,5%, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Pada bagian ini akan dipaparkan pembahasan mengenai hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa kompetensi (X1) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), berpengaruh 

signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,260 sebab kompetensi 

adalah salah satu bagian yang dibutuhkan untuk menghasilkan kinerja 

yang baik didalam diri seorang pegawai selain itu juga mampu 

meningkatkan kinerja Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali 

Mandar sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh pimpinan maupun 

organisasi. Jika kompetensi mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka 

kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,260 dengan 

asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 

2. Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa variabel 

pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y), berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,302, dengan adanya pengembangan karir dalam diri pegawai berarti 

Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar telah memberikan 

bagian yang terpenting pada diri pegawai dalam suasana yang 

menyenangkan untuk mengimplementasikan kemampuan yang dimiliki 

terhadap pekerjaannya. Jadi jika pengembangan karir mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,302 dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya tetap. 

3. Berdasarkan hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa motivasi kerja 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai 
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koefisien regresi sebesar 0,505 menunjukkan bahwa Kantor Camat 

Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Jadi jika motivasi kerja mengalami 

kenaikan sebesar satu satuan maka kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,505 dengan asumsi variabel independen lainnya 

nilainya tetap. 

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara serempak seluruh variabel 

bebas: kompetensi (X1), pengembangan karir (X2) dan motivasi kerja 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Secara parsial 

masing-masing variabel bebas: kompetensi (X1), pengembangan karir 

(X2) dan motivasi kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). Variabel motivasi kerja berpengaruh lebih dominan terhadap 

kinerja pegawai, dengan demikian pihak Kantor Camat Balanipa 

Kabupaten Polewali Mandar harus lebih memperhatikan variabel motivasi 

kerja pegawai sebab sangat berperan dalam mempengaruhi seluruh kinerja 

pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 

5. Berdasarkan hipotesis penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi, pengembangan karir dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Balanipa Kabupaten 

Polewali Mandar . Hasil penelitian dapat dibuktikan berdasarkan hasil 

hipotesis penelitian yaitu: diperoleh nilai konstanta kinerja pegawai pada 

model regresi sebesar 1,076 artinya jika nilai variabel bebas (X) nilainya 

0 maka variabel terikat (Y) nilainya sebesar 1.076. Koefisien regresi 

masing-masing variabel bebas (X) bernilai positif artinya terdapat 

hubungan yang berpengaruh positif, jika masing-masing variabel bebas 

(X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka variabel terikat (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar nilai koefisien masing-masing 

variabel bebas (X). 

 

  

KESIMPULAN  

berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. terdapat pengaruh antara kompetensi, pengembangan karir dan motivasi kerja 

secara sendri-sendiri terhadap kinerja pegawai kantor camat balanipa kabupaten 

polewali mandar, dari pengujian menunjukkan. 

2. terdapat pengaruh antara kompetensi, pengembangan karir dan motivasi kerja 

secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai kantor camat balanipa kabupaten 

polewali mandar, dari pengujian menunjukkan. 

3. variabel motivasi kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai kantor camat balanipa kabupaten polewali mandar. 
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